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berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
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Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan Profesional (BISPRO) 
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3. Instansi Kementerian Perindustrian Republik Indonesia yang telah banyak 

membantu dalam usaha memperoleh data yang penulis perlukan; 

4. Angga Walesa Yudha, S.E. selaku supervisor dan pembimbing perusahaan yang 

telah memberikan banyak waktu, kesempatan, dan ilmu untuk penulis selama 
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5. Orang tua dan keluarga penulis yang telah memberikan bantuan dukungan moral 

dan materil; 

6. Najma, Annasya, Bimo, dan  selaku sahabat penulis yang turut membantu dan 

mendukung penulis untuk menyelesaikan penulisan laporan PKL ini. 

 

Akhir kata, penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga laporan Praktik Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ), merupakan salah satu perguruan tinggi yang 

menerapkan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program 

MBKM yang digagas oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

memperoleh pengalaman belajar di luar lingkungan akademik kampus dan program 

studi utamanya. Kebijakan ini bertujuan untuk membantu mahasiswa mengenali 

serta mengembangkan potensi diri melalui pengalaman langsung di dunia kerja 

maupun industri, sehingga mampu memiliki keterampilan yang relevan dan siap 

bersaing dalam lingkungan profesional.  

 

Sebagai bagian dari penerapan kebijakan tersebut, mahasiswa Program Studi 

Diploma IV Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan Profesional (BISPRO) di 

bawah naungan Jurusan Administrasi Niaga diwajibkan untuk melaksanakan PKL 

dengan durasi minimal empat bulan. Kegiatan ini menjadi kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengasah kemampuan berbahasa Inggris baik secara lisan 

maupun tulisan. Berdasarkan kebijakan program studi serta minat pribadi di bidang 

komunikasi bisnis dan kebijakan industri, penulis memilih untuk melaksanakan 

PKL di Kementerian Perindustrian Republik Indonesia melalui program Magang 

Mandiri. 

 

Selama melaksanakan PKL penulis ditempatkan di Divisi Hukum dan Kerja Sama 

Direktorat Jenderal Industri Kecil, Menengah, dan Aneka (IKMA). Pada divisi ini 

penulis terlibat langsung dalam penyusunan, analisis, dan dokumen hukum seperti 

Memorandum of Understanding (MoU), Term of Reference (ToR) yang disusun 

dalam rangka kerja sama antara Kementerian Perindustrian dan pihak luar negeri 

untuk mendukung pengembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
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(UMKM), perjanjian kerja sama, serta pengelolaan isu-isu terkait kekayaan 

intelektual industri. 

Hal ini memberikan kesempatan dan pengalaman bagi penulis untuk memahami 

secara langsung bagaimana proses pembelajaran dan penerjemahan diterapkan di 

lingkungan pemerintahan dalam konteks hukum dan industri, serta bisa membangun 

kesiapan penulis dalam menghadapi dunia kerja profesional. Dengan demikian, 

kemampuan penerjemahan menjadi kebutuhan nyata di lingkungan instansi tersebut 

dan menjadi alasan penulis melaksanakan PKL di tempat tersebut. 

Setelah menyelesaikan berbagai kegiatan tersebut, sebagai bentuk 

pertanggungjawaban akademik sekaligus refleksi terhadap pengalaman yang 

didapatkan selama pelaksanaan PKL, penyusunan laporan ini menjadi hal yang 

sangat penting. Melalui laporan ini, penulis berupaya memaparkan secara sistematis 

proses pelaksanaan kegiatan, capaian keterampilan yang dikembangkan, serta 

kontribusi yang diberikan selama PKL. Dengan demikian, laporan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai dokumentasi kegiatan akademik, tetapi juga menjadi bukti 

kesiapan penulis dalam menghadapi dunia kerja profesional, khususnya di bidang 

komunikasi dan penerjemahan dalam konteks kebijakan industri. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan selama penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di Kementerian Perindustrian Republik Indonesia yaitu menerjemahkan 

surat undangan, MoU,  perjanjian kerja sama, dan Term of Reference (ToR) dari 

bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, serta menginput surat masuk melalui situs web 

SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi). 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu dan tempat pelaksanaan PKL dilaksanakan pada: 

a. Waktu : 22 September 2025 s.d 22 Januari 2026 

b. Instansi : Kementerian Perindustrian Republik Indonesia 

c. Alamat : Jl. Gatot Subroto No.Kav. 52-53, RT.1/RW.4, Kuningan Tim., 

Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1.4.1 Tujuan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Memenuhi persyaratan SKS pada semester 7 (tujuh) Program Studi BISPRO; 

b. Menyusun dan melaporkan seluruh kegiatan dan pengalaman yang didapatkan 

selama masa PKL secara terstruktur; 

c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penerjemahan khususnya dalam 

konteks hukum dan bisnis. 

1.4.2 Manfaat 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Mengasah kemampuan penerjemahan dalam situasi kerja nyata di lingkungan 

profesional; 

b. Mendorong penulis untuk melakukan refleksi dan penilaian diri atas kemampuan 

dan pencapaian yang telah diraih selama PKL; 

c. Menjadi sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa berikutnya yang akan 

melaksanakan kegiatan PKL di instansi atau bidang serupa.
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan di 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, khususnya pada Direktorat 

Jenderal Industri Kecil, Menengah, dan Aneka (IKMA) di Divisi Hukum dan Kerja 

Sama, memberikan pengalaman yang berharga bagi penulis dalam memahami 

penerapan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan ke dalam dunia kerja 

nyata. Melalui kegiatan penerjemahan dokumen hukum seperti Memorandum of 

Understanding (MoU), Cooperation Agreement, dan Terms of Reference (ToR), 

penulis memperoleh wawasan mengenai pentingnya ketelitian dan pemahaman 

konteks hukum dalam proses penerjemahan di lingkungan pemerintahan dan 

melatih kemampuan tanggung jawab, ketepatan waktu, serta kejelian dalam 

mencatat informasi penting. 

Selama menjalani PKL, penulis menghadapi beberapa kendala, antara lain proses 

adaptasi terhadap budaya kerja di instansi pemerintah yang memiliki karakteristik 

berbeda dari perusahaan swasta, kesulitan memahami istilah hukum yang bersifat 

spesifik, serta tantangan dalam menyesuaikan format data dan kecepatan diskusi 

rapat. Namun, melalui komunikasi yang baik dengan pembimbing, upaya belajar 

mandiri, serta penerapan strategi kerja yang efektif, seluruh kendala tersebut dapat 

diatasi dengan baik. Secara keseluruhan, kegiatan PKL ini telah memberikan 

gambaran nyata mengenai dinamika kerja di instansi pemerintah, sekaligus 

memperkuat kemampuan profesional, kedisiplinan, dan etika kerja penulis dalam 

menghadapi dunia kerja di masa mendatang. 

4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama menjalani kegiatan PKL, penulis menyarankan 

agar Kementerian Perindustrian, khususnya Direktorat Jenderal IKMA, dapat terus 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengikuti program magang 
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sebagai sarana pembelajaran dan pengembangan diri. Penulis juga berharap 

pembimbing lapangan dan pegawai instansi dapat memberikan bimbingan yang 

lebih intensif kepada mahasiswa magang, terutama pada tahap awal penempatan, 

agar proses adaptasi berjalan lebih lancar dan mahasiswa dapat memahami sistem 

kerja yang berlaku dengan baik. Selain itu, peningkatan komunikasi dan 

keterbukaan antarsesama pegawai terhadap mahasiswa magang diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif, sehingga pengalaman magang 

menjadi lebih bermakna dan produktif. 

Dari sisi akademik, pihak kampus diharapkan dapat lebih aktif dalam membantu 

mahasiswa dengan memberikan pembekalan tambahan sebelum pelaksanaan PKL, 

khususnya terkait informasi kesempatan magang, misalnya dengan memperluas 

jaringan kerja sama dengan instansi atau perusahaan, serta membagikan informasi 

lowongan magang secara rutin tanpa menunggu permintaan dari mahasiswa. 

Langkah ini akan membantu mahasiswa agar tidak mengalami keterlambatan dalam 

pelaksanaan PKL dan dapat mempersiapkan diri lebih optimal sebelum terjun ke 

dunia kerja. 
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